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Abstrak

Kabupaten Gayo Lues merupakan salah satu wilayah di Provinsi Aceh yang memiliki keterbatasan
akses terhadap fasilitas pendidikan dan bahan bacaan anak, sehingga berdampak pada rendahnya
minat baca dan pengembangan kreativitas anak. Oleh karena itu, kegiatan Pengabdian kepada
Masyarakat (PKM) ini bertujuan untuk meningkatkan literasi dan kreativitas anak melalui Program
“Cerdas Bersama” berbasis taman literasi. Mitra dalam kegiatan ini adalah masyarakat dan aparatur
Desa Gumpang Pekan dengan sasaran utama anak-anak desa yang berjumlah sekitar 30 orang. Kegiatan
dilaksanakan melalui beberapa tahapan, yaitu survei lapangan dan analisis kebutuhan, sosialisasi
program, penyediaan fasilitas taman literasi, serta pendampingan kegiatan literasi dan kreativitas anak
selama satu bulan. Program ini melibatkan mahasiswa KKN sebagai fasilitator yang melaksanakan
berbagai aktivitas edukatif seperti bimbingan belajar, lomba menggambar dan mewarnai, serta kegiatan
literasi kreatif. Hasil kegiatan menunjukkan bahwa keberadaan taman literasi dan kegiatan
pendampingan mampu meningkatkan minat baca dan partisipasi anak dalam kegiatan belajar kreatif.
Selain itu, tingkat kehadiran peserta menunjukkan peningkatan selama pelaksanaan program. Program
ini juga mendapatkan dukungan dari masyarakat dan aparatur desa sehingga diharapkan dapat
dimanfaatkan secara berkelanjutan sebagai sarana pembelajaran bagi anak-anak di Desa Gumpang
Pekan, Kabupaten Gayo Lues.

Kata kunci: literasi anak; kreativitas anak; taman literasi; program cerdas bersama; gayo lues.

Abstract

Gayo Lues Regency is one of the regions in Aceh Province that has limited access to educational facilities
and children's reading materials, which affects the low level of reading interest and creativity
development among children. Therefore, this community service program (PKM) aims to improve
children's literacy and creativity through the "Cerdas Bersama" literacy park-based program. The
partners in this activity were the community and village officials of Gumpang Pekan Village, with the
main target being approximately 30 children. The program was implemented through several stages,
including field surveys and needs analysis, program socialization, provision of literacy park facilities,
and assistance in literacy and creative activities for one month. This program involved university
students participating in community service (KKN) as facilitators who conducted various educational
activities such as tutoring sessions, drawing and coloring competitions, and creative literacy activities.
The results showed that the existence of the literacy park and mentoring activities increased children's
reading interest and participation in creative learning activities. In addition, the level of participant
attendance showed improvement during the program implementation. The program also received
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support from the community and village authorities and is expected to be sustainably utilized as a
learning facility for children in Gumpang Pekan Village, Gayo Lues Regency.

Keywords: children’s literacy; children’s creativity; literacy park; ”cerdas bersama” program; gayo lues.

PENDAHULUAN

Literasi merupakan salah satu kompetensi dasar yang sangat penting dalam mendukung
perkembangan kognitif dan kemampuan belajar anak. Kemampuan literasi tidak hanya berkaitan
dengan kemampuan membaca dan menulis, tetapi juga kemampuan memahami informasi, berpikir
kritis, serta mengembangkan kreativitas dalam proses pembelajaran. Putri et al., (2024) menyatakan
bahwa kemampuan literasi berperan signifikan dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis
peserta didik, terutama dalam proses analisis, sintesis, dan evaluasi informasi. Berbagai penelitian
menunjukkan bahwa tingkat literasi yang baik sejak usia dini berkontribusi terhadap peningkatan
kualitas pendidikan dan pengembangan sumber daya manusia di masa depan (UNESCO, 2006).
Namun demikian, tingkat literasi di Indonesia masih menghadapi berbagai tantangan. Hasil Programme
for International Student Assessment (PISA) menunjukkan bahwa kemampuan membaca siswa Indonesia
masih berada di bawah rata-rata negara-negara Organisation for Economic Co-operation and Development
(OECD, 2023). Kondisi ini menunjukkan bahwa upaya peningkatan literasi perlu dilakukan secara
berkelanjutan melalui berbagai program pendidikan formal maupun nonformal

Permasalahan literasi menjadi semakin kompleks di daerah-daerah yang memiliki keterbatasan
akses terhadap fasilitas pendidikan, terutama di wilayah terpencil. Kabupaten Gayo Lues yang terletak
di Provinsi Aceh merupakan salah satu wilayah dengan karakteristik geografis berupa daerah
pegunungan dan banyak desa yang sulit dijangkau. Kondisi geografis tersebut menyebabkan akses
masyarakat terhadap berbagai fasilitas publik, termasuk fasilitas pendidikan dan bahan bacaan,
menjadi terbatas (Sukiman, 2016).

r

Gambar 1. Gambaran Wilayah Terpencil Gayo Lues (Rismawati, 2018)

Selain keterbatasan akses terhadap fasilitas pendidikan formal, anak-anak di Kabupaten Gayo
Lues juga memiliki kesempatan yang terbatas untuk mengikuti kegiatan pendidikan nonformal yang
dapat mendukung pengembangan kreativitas dan minat belajar mereka. Kegiatan pendidikan anak
pada umumnya hanya berfokus pada pembelajaran di sekolah tanpa didukung oleh kegiatan tambahan
seperti aktivitas literasi kreatif, seni, maupun pelatihan keterampilan. Minimnya fasilitas pendukung
tersebut menyebabkan potensi anak-anak dalam bidang kreativitas dan pengembangan diri belum
berkembang secara optimal (Rismawati, 2018).

Keterbatasan fasilitas pendidikan tersebut juga berdampak pada rendahnya akses anak-anak
terhadap bahan bacaan yang berkualitas. Meskipun beberapa wilayah di Kabupaten Gayo Lues telah
memiliki fasilitas perpustakaan, ketersediaan buku bacaan yang sesuai dengan usia dan minat anak
masih sangat terbatas. Akibatnya, minat membaca anak-anak tidak berkembang secara maksimal dan
budaya literasi di masyarakat masih relatif rendah (Sukiman, 2016).
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Beberapa penelitian menunjukkan bahwa penyediaan fasilitas literasi seperti taman baca
masyarakat serta kegiatan pendampingan belajar dapat meningkatkan minat baca anak dan
memperluas akses terhadap bahan bacaan di lingkungan masyarakat. Program literasi berbasis
komunitas juga dinilai mampu menumbuhkan budaya membaca serta meningkatkan keterlibatan
masyarakat dalam kegiatan pendidikan nonformal yang mendukung perkembangan anak (Munir &
Hidayatullah, 2019; Purwanto et al., 2020; Suntini et al., 2025).

Di sisi lain, beberapa upaya peningkatan literasi di Kabupaten Gayo Lues telah dilakukan melalui
kegiatan yang melibatkan komunitas literasi maupun lembaga pendidikan nonformal yang
memberikan pendampingan kepada masyarakat dalam kegiatan membaca dan menulis. Namun
demikian, kegiatan tersebut masih bersifat terbatas dan belum mampu menjangkau seluruh anak-anak
di wilayah pedesaan dan daerah terpencil. Kondisi ini menunjukkan bahwa peningkatan literasi
masyarakat masih membutuhkan dukungan berbagai pihak, baik dalam penyediaan fasilitas literasi
maupun program pendampingan yang berkelanjutan (Antara News, 2025).

Berdasarkan hasil observasi awal yang dilakukan oleh tim pengabdian, permasalahan utama
yang dihadapi oleh mitra di Kabupaten Gayo Lues adalah rendahnya motivasi anak-anak dalam
mengembangkan minat baca dan kreativitas belajar. Hal ini disebabkan oleh keterbatasan fasilitas
pendidikan pendukung, kurangnya ketersediaan bahan bacaan yang sesuai dengan usia anak, serta
minimnya kegiatan pendampingan yang dapat mendorong anak-anak untuk belajar secara aktif dan
menyenangkan. Apabila kondisi ini tidak segera diatasi, maka potensi anak-anak dalam
mengembangkan kemampuan literasi dan kreativitas dapat terhambat. Oleh karena itu, diperlukan
suatu program yang dapat meningkatkan akses anak-anak terhadap fasilitas pendidikan dan literasi
sekaligus memberikan pendampingan yang mendorong pengembangan kreativitas mereka. Melalui
kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PKM), tim pelaksana menginisiasi Program “Cerdas Bersama”
yang bertujuan untuk meningkatkan fasilitas literasi anak serta memberikan pendampingan dalam
kegiatan belajar kreatif. Program ini diharapkan dapat membantu meningkatkan minat baca, kreativitas,
serta motivasi belajar anak-anak di Kabupaten Gayo Lues.

METODE

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PKM) ini dilaksanakan pada bulan Juni-Juli 2025 di
Desa Gumpang Pekan, Kabupaten Gayo Lues, Provinsi Aceh. Mitra sasaran dalam kegiatan ini adalah
anak-anak usia sekolah dasar di Desa Gumpang Pekan dengan melibatkan perangkat desa, masyarakat,
serta mahasiswa Kuliah Kerja Nyata (KKN) Universitas Samudra sebagai fasilitator kegiatan. Peserta
kegiatan terdiri dari sekitar anak-anak di desa tersebut yang berpartisipasi dalam program literasi dan
pengembangan kreativitas.

Metode pelaksanaan dalam kegiatan PKM ini dilakukan dengan 6 langkah yakni survei lapangan
dan analisis kebutuhan, penyediaan fasilitas pendukung literasi, sosialisasi program, pendampingan,
partisipasi masyarakat, dan evaluasi kegiatan. Tahapan pelaksanaan kegiatan dijelaskan sebagai
berikut.

Survei Lapangan dan Analisis Kebutuhan

Tahap awal kegiatan PKM dilakukan melalui survei lapangan untuk mengidentifikasi kondisi
masyarakat serta kebutuhan anak-anak terkait fasilitas pendidikan dan literasi di Kabupaten Gayo Lues.
Kegiatan ini dilakukan melalui observasi langsung dan diskusi dengan masyarakat serta perangkat
desa. Hasil dari tahap ini digunakan sebagai dasar dalam menentukan lokasi kegiatan serta merancang
program yang sesuai dengan kebutuhan mitra. Menurut Sugiyono (2017), observasi lapangan
merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan secara langsung untuk memahami kondisi dan
permasalahan yang terjadi di lingkungan penelitian.

Sosialisasi Program
Tahap selanjutnya adalah pelaksanaan kegiatan sosialisasi kepada masyarakat mengenai
program “Cerdas Bersama” yang akan dilaksanakan. Sosialisasi dilakukan dengan melibatkan
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perangkat desa, orang tua, serta masyarakat sekitar. Kegiatan ini bertujuan untuk memberikan
pemahaman kepada masyarakat mengenai pentingnya literasi anak serta mendorong partisipasi
masyarakat dalam mendukung keberlangsungan program. Proses penyebaran informasi melalui
sosialisasi sangat penting dalam meningkatkan penerimaan masyarakat terhadap suatu program atau
inovasi, karena komunikasi yang efektif mendorong keterlibatan dan partisipasi masyarakat (Arahman
& Hamdani, 2025).

Penyediaan Fasilitas Pendukung Literasi

Berdasarkan hasil analisis kebutuhan, tim PKM menyiapkan berbagai fasilitas yang mendukung
kegiatan literasi dan pengembangan kreativitas anak. Fasilitas tersebut berupa penyediaan buku bacaan
anak yang digunakan sebagai pustaka mini serta berbagai bahan yang digunakan dalam kegiatan
pengembangan minat dan bakat anak. Penyediaan sumber belajar yang memadai merupakan faktor
penting dalam meningkatkan minat baca anak. Hal ini sejalan dengan pendapat Lestari & harisuna
(2019) yang menyatakan bahwa fungsi perpustakaan dapat berjalan dengan baik apabila didukung oleh
beberapa faktor, seperti pengembangan koleksi yang sesuai, layanan perpustakaan, serta penyediaan
sarana dan prasarana yang memadai.

Pendampingan

Kegiatan pendampingan dilakukan untuk memastikan bahwa program literasi dan
pengembangan kreativitas anak dapat berjalan secara efektif. Pendampingan dilaksanakan selama satu
bulan dengan melibatkan mahasiswa sebagai fasilitator kegiatan. Dalam kegiatan ini anak-anak
mengikuti berbagai aktivitas yang bertujuan untuk meningkatkan minat baca dan kreativitas melalui
kegiatan literasi kreatif dan permainan edukatif.

Pendampingan dalam kegiatan literasi terbukti efektif dalam meningkatkan minat baca dan
keterlibatan anak dalam proses pembelajaran. Melalui kegiatan yang interaktif dan terstruktur, anak-
anak menunjukkan peningkatan keaktifan serta kemampuan memahami bacaan dengan lebih baik.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa kegiatan pendampingan literasi mampu meningkatkan
partisipasi anak hingga mencapai 85% serta membantu anak dalam mengembangkan kemampuan
kognitif dan pemahaman terhadap bacaan (Riyanti & Wahyuni, 2025).

Partisipasi Mitra

Keberhasilan pelaksanaan kegiatan PKM sangat dipengaruhi oleh partisipasi aktif dari mitra.
Dalam kegiatan ini, mitra yang terlibat meliputi perangkat desa, masyarakat, serta anak-anak di
Kabupaten Gayo Lues. Mitra berkontribusi dalam menyediakan tempat pelaksanaan kegiatan serta
mendukung keberadaan pustaka mini yang digunakan sebagai fasilitas literasi bagi anak-anak. Selain
itu, masyarakat juga berperan dalam memberikan dukungan moral kepada anak-anak agar aktif
mengikuti kegiatan program “Cerdas Bersama”. Melalui keterlibatan masyarakat tersebut diharapkan
program yang telah diinisiasi dapat terus dikembangkan secara mandiri setelah kegiatan PKM selesai.

Evaluasi Kegiatan

Evaluasi kegiatan dilakukan untuk mengetahui efektivitas pelaksanaan Program “Cerdas
Bersama” dalam meningkatkan minat baca dan kreativitas anak-anak di Kabupaten Gayo Lues.
Evaluasi dilakukan melalui teknik observasi terhadap keterlibatan peserta selama kegiatan berlangsung
serta melalui diskusi dan wawancara singkat dengan masyarakat dan perangkat desa untuk
mengetahui tanggapan mereka terhadap pelaksanaan program.

Beberapa indikator yang digunakan dalam evaluasi kegiatan meliputi tingkat partisipasi anak-
anak dalam mengikuti kegiatan literasi, antusiasme peserta selama kegiatan berlangsung, serta
pemanfaatan fasilitas pustaka mini yang telah disediakan oleh tim PKM. Selain itu, tim pelaksana juga
melakukan diskusi dengan masyarakat dan perangkat desa untuk mengetahui tanggapan mereka
terhadap pelaksanaan program serta kemungkinan keberlanjutan kegiatan setelah program PKM
selesai.
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Hasil evaluasi ini diharapkan dapat memberikan gambaran mengenai dampak kegiatan terhadap
peningkatan minat baca dan kreativitas anak-anak serta menjadi bahan perbaikan untuk pelaksanaan
program serupa di masa yang akan datang.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Survei Lapangan dan Analisis Kebutuhan

Kegiatan survei lapangan dilakukan untuk menentukan lokasi yang tepat dalam pelaksanaan
program PKM “Cerdas Bersama”. Survei dilaksanakan pada tiga desa di Kecamatan Putri Betung, yaitu
Desa Meloak Sepakat, Desa Gumpang Peukan, dan Desa Putri Betung. Pada tahap ini tim pengabdi
melakukan observasi lapangan serta diskusi dengan masyarakat dan perangkat desa untuk
mengidentifikasi kondisi literasi anak serta kebutuhan fasilitas belajar di lingkungan masyarakat.

Berdasarkan hasil survei dan analisis kebutuhan, tim pengabdi menetapkan Desa Gumpang
Pekan sebagai lokasi pelaksanaan kegiatan (Gambar 2). Desa Gumpang Pekan terletak di dekat jalan
yang memudahkan akses bagi masyarakat sekitar. Pemilihan desa tersebut juga didasarkan pada
pertimbangan bahwa desa tersebut belum memiliki fasilitas literasi khusus bagi anak-anak. Dengan
mempertimbangkan aspek aksesibilitas tersebut, taman literasi yang dibentuk diharapkan dapat
dimanfaatkan tidak hanya oleh anak-anak di Desa Gumpang Pekan tetapi juga oleh anak-anak dari desa
sekitar.

Gambar 2. Desa Gumpang Pekan

Sosialisasi Program

Kegiatan sosialisasi dilaksanakan pada tanggal 10-11 Juni 2025 di Desa Gumpang Pekan,
Kabupaten Gayo Lues (Gambar 3). Kegiatan ini bertujuan untuk memberikan pemahaman kepada
masyarakat dan perangkat desa mengenai program PKM “Cerdas Bersama” yang akan dilaksanakan.

Pada tahap ini tim PKM melakukan diskusi bersama kepala desa dan perangkat desa terkait
rencana pelaksanaan kegiatan, termasuk penentuan lokasi kegiatan, jadwal pelaksanaan, serta bentuk
kegiatan yang akan dilakukan. Selain itu, tim PKM juga menyampaikan tujuan program yang berfokus
pada peningkatan minat baca dan kreativitas anak melalui pembentukan taman literasi serta berbagai
kegiatan pendampingan.

Melalui kegiatan sosialisasi ini, tim pengabdi juga meminta dukungan dari pemerintah desa dan
masyarakat agar program dapat berjalan dengan baik serta mendapatkan partisipasi aktif dari anak-
anak di desa tersebut. Selain itu, tim pengabdi juga melakukan koordinasi dengan mahasiswa yang
melaksanakan kegiatan Kuliah Kerja Nyata (KKN) di Desa Gumpang Pekan mengenai peran mereka
sebagai fasilitator dalam kegiatan pendampingan literasi dan kreativitas anak selama pelaksanaan
program.

Peningkatan literasi dan kreativitas anak melalui program “Cerdas Bersama” berbasis taman literasi di
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Gambar 3. Kegiatan Sosialisasi PKM Bersama Mahasiswa dan Warga Desa Gumpang Pekan, Gayo
Lues

Pendampingan dan Pelatihan Kreativitas Anak

Setelah lokasi kegiatan ditentukan, tim PKM menyiapkan berbagai fasilitas yang mendukung
kegiatan literasi anak. Fasilitas yang disediakan berupa buku bacaan anak, rak buku sederhana, serta
berbagai permainan edukatif yang dapat mendukung kegiatan belajar dan pengembangan kreativitas
anak. Fasilitas tersebut dipersiapkan sebagai bagian dari pembentukan pustaka mini dalam program
taman literasi “Cerdas Bersama”.

Implementasi penyediaan fasilitas literasi dilakukan melalui kegiatan pembukaan taman baca di
Desa Gumpang Pekan pada tanggal 1 Juli 2025 (Gambar 4). Pada kegiatan ini tim PKM menyerahkan
berbagai buku bacaan anak dan permainan edukatif yang dapat dimanfaatkan oleh anak-anak sebagai
sarana belajar dan membaca. Keberadaan taman baca ini diharapkan dapat meningkatkan akses anak-
anak terhadap bahan bacaan sekaligus menumbuhkan minat membaca sejak dini.

Penyediaan fasilitas literasi merupakan salah satu faktor penting dalam meningkatkan minat
baca anak. Hal ini sejalan dengan penelitian yang menyatakan bahwa keberadaan taman baca
masyarakat dapat meningkatkan akses anak terhadap bahan bacaan serta mendukung tumbuhnya
budaya membaca di lingkungan masyarakat (Munir & Hidayatullah, 2019; Suntini et al., 2025).

Gambar 4. Penyedian fasilitas literasi

Pendampingan dan Pelatihan Kreativitas Anak

Kegiatan pendampingan juga dilaksanakan untuk meningkatkan minat baca dan kreativitas
anak-anak di Desa Gumpang Pekan. Kegiatan ini dilakukan oleh mahasiswa selama masa pelaksanaan
KKN melalui berbagai aktivitas edukatif.

Beberapa kegiatan yang dilaksanakan antara lain bimbingan belajar mingguan, lomba
menggambar dan mewarnai, lomba membaca cerita pendek, serta pelatihan membuat kerajinan dari
bahan daur ulang. Melalui kegiatan tersebut anak-anak tidak hanya didorong untuk membaca, tetapi
juga diberikan ruang untuk mengembangkan kreativitas dan keterampilan mereka (Gambar 5)
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Gambar 5. Kegiatan PKM Pembukaan Taman Baca Gumpang Pekan dan Pelatihan Kreativitas Anak
Kegiatan literasi yang dipadukan dengan aktivitas kreatif dapat meningkatkan ketertarikan

anak-anak untuk mengikuti kegiatan belajar di luar sekolah. Pendekatan ini memberikan pengalaman

belajar yang lebih menyenangkan sehingga anak-anak lebih aktif terlibat dalam kegiatan literasi.

Evaluasi Kegiatan

Evaluasi kegiatan dilakukan untuk menilai efektivitas program “Cerdas Bersama” dalam
meningkatkan minat baca dan keterlibatan belajar anak-anak di Desa Gumpang Pekan. Evaluasi
dilaksanakan secara sistematis dengan menggunakan instrumen observasi terstruktur dan
dokumentasi kegiatan selama satu bulan pelaksanaan program.

Indikator evaluasi disusun dengan mengacu pada aspek perkembangan belajar anak, yang
meliputi ranah kognitif, afektif, dan psikomotor (Mahmudi et al., 2022). Ranah kognitif diukur melalui
kemampuan anak dalam memahami bacaan sederhana selama kegiatan literasi, ranah afektif melalui
minat dan antusiasme anak dalam mengikuti kegiatan, serta ranah psikomotor melalui keterlibatan
aktif anak dalam kegiatan membaca, bimbingan belajar, dan aktivitas kreatif.

Berdasarkan hasil evaluasi, terdapat perbedaan kondisi sebelum dan sesudah pelaksanaan
program. Sebelum kegiatan dilaksanakan, anak-anak di Desa Gumpang Pekan memiliki keterbatasan
akses terhadap fasilitas literasi dan cenderung kurang terlibat dalam aktivitas membaca di luar sekolah.
Setelah program dilaksanakan, terjadi peningkatan yang signifikan dalam pemanfaatan taman baca,
yang ditunjukkan melalui meningkatnya jumlah kunjungan serta keterlibatan anak dalam kegiatan
literasi dan bimbingan belajar.

Dari aspek afektif, anak-anak menunjukkan peningkatan minat dan antusiasme terhadap
kegiatan membaca dan belajar, yang terlihat dari tingginya tingkat kehadiran yang mencapai rata-rata
85% pada setiap pertemuan serta partisipasi aktif selama kegiatan berlangsung. Sementara itu, pada
aspek psikomotor, anak-anak menjadi lebih aktif dalam mengikuti berbagai kegiatan kreatif seperti
menggambar, membaca cerita, dan membuat kerajinan.

Temuan ini menunjukkan bahwa penyediaan fasilitas literasi yang dipadukan dengan kegiatan
pendampingan yang bersifat interaktif dan menyenangkan mampu meningkatkan keterlibatan belajar
anak. Hal ini sejalan dengan temuan Rahayu et al., (2023) yang menyatakan bahwa lingkungan belajar
yang mendukung serta aktivitas pembelajaran yang menarik dapat meningkatkan minat baca dan
partisipasi belajar anak.

Hambatan Pelaksanaan Kegiatan

Selama pelaksanaan PKM “Cerdas Bersama” di Desa Gumpang Pekan, beberapa hambatan yang
ditemukan antara lain keterbatasan jumlah buku dan media pembelajaran sesuai usia anak,
ketersediaan peralatan kreatif yang masih terbatas, serta keterbatasan jumlah mahasiswa fasilitator
untuk mendampingi seluruh anak secara merata. Meskipun demikian, keberadaan ruang khusus untuk
kegiatan literasi membantu mengurangi hambatan terkait tempat, sehingga kegiatan tetap dapat
berjalan secara terstruktur dan anak-anak dapat memanfaatkan fasilitas literasi dengan optimal.
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SIMPULAN DAN SARAN

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PKM) melalui Program “Cerdas Bersama” di Desa
Gumpang Pekan, Kabupaten Gayo Lues telah terlaksana dengan baik melalui beberapa tahapan
kegiatan, yaitu survei lapangan dan analisis kebutuhan, sosialisasi program, penyediaan fasilitas literasi,
pendampingan kegiatan literasi dan kreativitas anak, serta evaluasi kegiatan. Program ini berhasil
membentuk taman literasi yang dapat dimanfaatkan sebagai sarana belajar bagi anak-anak di desa
tersebut, sekaligus menyediakan ruang bagi mereka untuk mengembangkan kreativitas melalui
berbagai aktivitas edukatif. Hasil evaluasi menunjukkan bahwa anak-anak menunjukkan antusiasme
tinggi dalam mengikuti kegiatan, aktif mengakses taman literasi, serta mendapatkan motivasi untuk
membaca dan belajar secara mandiri. Meskipun demikian, beberapa hambatan masih ditemui, antara
lain keterbatasan jumlah buku dan variasi kegiatan pendampingan yang dapat dilakukan, serta peran
masyarakat dan pemerintah desa yang masih perlu lebih optimal dalam mendukung keberlangsungan
kegiatan.

Berdasarkan hasil kegiatan dan evaluasi, saran yang dapat diberikan antara lain: (1)
Mengembangkan koleksi buku dan sarana pendukung seperti menambah jumlah buku bacaan sesuai
usia dan minat anak serta menyediakan media pembelajaran tambahan untuk meningkatkan kualitas
kegiatan literasi; (2) Mendorong masyarakat dan pemerintah desa untuk lebih berpartisipasi secara aktif
dan terlibat dalam menjaga fasilitas taman literasi dan mendampingi anak-anak secara berkelanjutan;
(3) Meningkatkan variasi kegiatan yang kreatif dan edukatif untuk menstimulasi minat baca serta
kreativitas anak; (4) Melakukan monitoring dan evaluasi secara berkala terhadap efektivitas kegiatan
dan menyesuaikan strategi pelaksanaan program agar keberlanjutan taman literasi tetap terjaga.
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